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JELANG RAMADAN HINGGA IDUL FITRI

Harga Beras dan Migor Tak Boleh Naik

Amran menegaskan, produksi

beras diproyeksikan akan me-

limpah, berdasarkan data Badan

Pusat Statistik (BPS) diperkirakan

mencapai 8,67 juta ton pada masa

panen pertama Januari-Maret

2025.

Mentan menyampaikan, proyek-

si tersebut meningkat 52,32 persen

dibandingkan periode yang sama

tahun 2024 yang tercatat 5,69 juta

ton, sehingga tidak ada alasan har-

ga beras harus naik di bulan

Ramadan yang penuh berkah.

"Sekarang tidak ada celah, tidak

ada alasan harga (beras) naik di

bulan suci Ramadan. Kenapa?

Karena produksi beras melimpah

sesuai BPS, bukan kata Menteri

Pertanian, itu naik 52 persen," ka-

ta Mentan usai peluncuran

Operasi Pasar Pangan Murah

yang dipusatkan di Kantor Pos

Flora Jakarta, Senin (24/2).

Amran menyebutkan, saat ini

stok beras nasional mencapai 2 ju-

ta ton, memberikan keyakinan

bahwa tidak ada masalah pasokan

yang dapat menyebabkan harga

beras naik di tengah kebutuhan

masyarakat selama Ramadan

hingga Lebaran 2025.

Selain itu, Mentan menegaskan,

Indonesia sebagai produsen terbe-

sar dunia Crude Palm Oil (CPO)

dengan produksi mencapai 46 juta

liter. Hal itu tidak ada alasan pula

jika harga minyak goreng (migor)

harus naik di pasar domestik.

Dari total produksi CPO,

Indonesia mengekspor 26 juta liter

dan mengonsumsi 10 juta liter

dalam negeri, memastikan keterse-

diaan minyak goreng untuk kebu-

tuhan masyarakat tanpa adanya

alasan kenaikan harga yang tidak

wajar.

"Harga minyak goreng. Tidak

ada alasan juga naik. Kenapa? Kita

produsen terbesar dunia. Kita pro-

duksi CPO 46 juta liter. Kita ekspor

26 juta liter. Kita gunakan dalam

negeri 20 juta liter. Jadi juga tidak

ada alasan minyak goreng naik,"

tegas Mentan.

Amran mengungkapkan hal itu

karena adanya anomali pasar, di-

mana meskipun produksi beras

melimpah dan stok tersedia, harga

beras justru naik sedikit, yang

menandakan adanya peran mid-

dleman yang mempermainkan

harga.

Oleh karena itu, Mentan memin-

ta para pengusaha untuk tidak me-

manfaatkan celah pasar dengan

menaikkan harga di luar HET, dan

meminta kerja sama dari semua

pihak untuk menjaga kestabilan

harga pangan menjelang bulan

Ramadan.

Amran menambahkan, jika ada

pihak yang mencoba menjual

barang di atas Harga Eceran

Tertinggi (HET), Satgas Pangan

akan segera turun tangan untuk

menindak tegas para pelaku yang

melanggar aturan tersebut.

Pemerintah melalui Satgas

Pangan memastikan pengawasan

terhadap pedagang yang berusaha

menjual bahan pangan di atas

HET, guna menjaga kestabilan

harga di pasar.               (Ant/San)-d

JAKARTA (KR) - Menteri Pertanian (Mentan)
Andi Amran Sulaiman menegaskan, tidak boleh
ada celah maupun alasan untuk kenaikan harga
beras dan minyak goreng (migor), terutama menje-
lang bulan Puasa Ramadan hingga Hari Raya Idul
Fitri/Lebaran 2025.

TINDAK LANJUT INSTRUKSI PRESIDEN

Mendagri Terbitkan SE Efisiensi Anggaran
JAKARTA (KR) - Menteri Dalam

Negeri (Mendagri) Muhammad Tito

Karnavian menerbitkan Surat Edaran

(SE) No 900/833/SJ tentang Penyesuaian

Pendapatan dan Efisiensi Belanja Daerah

dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja

Daerah (APBD) Tahun Anggaran (TA)

2025. Beleid yang terbit pada 23 Februari

2025 itu merupakan tindaklanjut Instruk-

si Presiden (Inpres) No 1 Tahun 2025

tenyang efisiensi belanja dalam APBN dan

APBD Tahun Anggaran (TA) 2025.

Sebelumnya, Tito menegaskan efisiensi

anggaran bertujuan untuk mendukung

program pro-rakyat. "Semata-mata untuk

kepentingan program yang lebih banyak

yang bersentuhan dan dinikmati langsung

masyarakat," kata Tito dalam keterangan-

nya di Jakarta, Senin (24/2).

Efisiensi anggaran dilakukan dengan

membatasi belanja kegiatan yang bersifat

seremonial, kajian, studi banding, perc-

etakan, publikasi dan seminar/focus group

discussion. Surat edaran ini juga meng-

atur pengurangan belanja perjalanan di-

nas hingga 50 persen untuk seluruh

perangkat daerah.

Pemda juga diminta melakukan penye-

suaian belanja APBD TA2025 yang bersum-

ber dari Transfer ke Daerah (TKD).

Adapun hasil penghematan akan dialih-

kan untuk bidang pendidikan, kesehatan,

infrastruktur, sanitasi, pengendalian inflasi,

stabilitas harga pangan, cadangan pangan

dan prioritas lainnya untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat, lapangan peker-

jaan dan pertumbuhan ekonomi.

Dalam SE itu, kepala daerah diminta

agar dalam melakukan identifikasi atas

efisiensi belanja tersebut tetap memper-

hatikan aspek urgensi, kualitas penye-

lenggaraan, muatan substansi serta man-

faat yang diutamakan untuk mendukung

pencapaian delapan misi atau Asta Cita

dan pencapaian tujuh belas program pri-

oritas dan mendukung target pertum-

buhan ekonomi sebesar delapan persen.

(Ant)-d

TEMANGGUNG (KR) - Si jago

merah menghanguskan rumah

Kirman (69) di Dusun Kedopokan,

Tlogopucang, Kandangan, Temang-

gung, Jawa Tengah, Senin (24/2).

Tidak ada korban jiwa dan luka

dalam kejadian ini, namun kerugian

diperkirakan mencapai Rp 300 juta.

Keterangan dari lokasi kejadian

menyebutkan, pada Senin sekitar

pukul 07.30 WIB, Prehantoro yang

sedang berada di kamar mandi

mendengar ledakan dari dalam ka-

mar dan terjadi kebakaran. Ia ke-

mudian minta tolong pada Nasrodin

dan warga lain untuk mema-

damkan.

Diduga percikan api itu menyulut

jalaran api ke kasur. Api mulai

membesar dan merambat ke bagian

rumah. Warga mulai bergotong roy-

ong untuk memadamkan api de-

ngan alat seadanya. Namun karena

rumah terbuat dari papan kayu se-

mi permanen sehingga api cepat

menjalar. Sekitar 15 menit kemudi-

an api dapat dipadamkan.

Hasil olah tempat kejadian, ke-

bakaran diduga akibat satu unit

handphone yang sedang dicash di

atas kasur busa mengalami korslet-

ing dan meledak.

Kasi Pemadaman, Penyelamatan,

dan Evakuasi Kebakaran Pemadam

Kebakaran Temanggung Edi

Irwanto mengatakan, ukuran ru-

mah yang terbakar 6 x 8 meter dan

atas kejadian tersebut korban meng-

alami kerugian materiil sekitar Rp

300 juta. "Diduga penyebab ke-

bakaran kegagalan instalasi listrik,"

katanya.

Dikemukakan, tidak ada laporan

kebakaran saat kejadian. Pihaknya

mengetahui lima jam kemudian yang

ditindaklanjuti dengan asesmen

penyebab kejadian dan menghitung

kerugian yang ditimbulkan. "Kami

edukasi warga terkait kebakaran dan

nomor darurat pemadam kebakaran

serta langkah pencegahan keba-

karan," katanya.                          (Osy)-d

JAKARTA (KR) - Menteri Agama

(Menag) Nasaruddin Umar meminta pe-

merintah Arab Saudi tidak membatasi

umur jemaah haji asal Indonesia. Hal ini

Menag sampaikan langsung kepada Men-

teri Kesehatan Arab Saudi, Fahad

Abdulrahman Al-Jalajel dalam pertemuan

yang berlangsung di Rumah Dinas Duta

Besar Arab Saudi di Jakarta, Senin (24/2).

Menag meminta Arab Saudi tentang ke-

bijakan penyelenggaraan ibadah haji.

Kriteria istitha'ah (kemampuan) haji se-

baiknya ditentukan berdasarkan kondisi

kesehatan, bukan faktor usia. "Kami

minta supaya kriteria yang dijadikan

pokok bisa haji itu adalah istitha'ah dari

segi kesehatan, bukan dari segi umur,"

ujar Menag, 

Menurut Menag, banyak jemaah haji

Indonesia yang sudah berusia lanjut, tapi

masih dalam kondisi fisik yang prima dan

mampu menjalankan ibadah haji dengan

baik. "Karena di Indonesia ada orang lebih

dari 90 tahun masih sangat kuat. Ada juga

yang kurang dari 90 tahun tapi sudah

lemah. Maka, saya memohon kepada

Menteri Kesehatan Arab Saudi yang di-

jadikan patokan adalah kemampuan dari

segi fisik, bukan dari ukuran umur," tegas-

nya.

Menag juga menambahkan, jika me-

mang ada perubahan aturan terkait

batasan usia jemaah haji, pemerintah Arab

Saudi diharapkan memberikan waktu satu

tahun bagi Indonesia untuk melakukan so-

sialisasi kepada masyarakat. Hal ini pen-

ting agar calon jemaah bisa memahami

aturan baru dan mempersiapkan diri de-

ngan baik.

"Kalau ada perubahan umur, misalnya

penetapan usia tertentu, mohon diberi

waktu kami satu tahun untuk melakukan

sosialisasi. Karena kalau mendadak, nanti

kami agak kesulitan melakukan sosialisa-

si," pintanya.

Selain batasan usia, Menag juga memin-

ta agar jumlah petugas haji Indonesia dita-

mbah menjadi 4.000 orang, sama seperti

tahun sebelumnya. Menag menjelaskan,

kehadiran petugas haji dari Indonesia sa-

ngat penting untuk memastikan pelayan-

an yang optimal bagi jamaah.

"Kami memohon agar pendampingan

atau petugas haji kami ditambah. Bukan

hanya 2.000, tetapi dijadikan 4.000, sama

seperti tahun lalu. Alasannya, lebih mudah

kami bisa melayani masyarakat kami

sendiri karena kami bisa mengerti bahasa

lokal mereka, bahasa daerah mereka," je-

las Menag. (Ati)-d

BLITAR (KR) - PSIS Sema-

rang menahan tuan rumah Arema

FC pada laga lanjutan pekan ke 24

BRI Liga 1 2024/2025. Dalam duel

yang berlangsung di Stadion

Soepriadi Kota Blitar, Senin (24/2)

sore, kedua tim bermain imbang

dengan skor 2-2.

Arema FC tampil agresif sejak

awal laga. Gol cepat didapat Arema

FC menit kelima melalui gol Pablo

Oliveira.  PSIS mencoba terus

menyerang dan beberapa kali

mendapatkan kesempatan. Menit

11 gol Sudi Abdallah dianulir kare-

na lebih dahulu handball.

Peluang PSIS kembali datang li-

ma menit kemudian, tapi sepakan

David Maulana masih bisa dia-

mankan Dicky Agung. Arema FC

malah mampu menggandakan ke-

unggulan jadi 2-0 menit 28, melalui

gol Charles Lokolingoy meman-

faatkan umpan Salim Tuhare.

Empat menit berselang, PSIS

memperkecil ketertinggalan jadi 1-

2 memanfaatkan kesalahan Dicky

Agung. Dicky berusaha menen-

dang bola jauh namun mengenai

Sudi Abdallah dan masuk ke

gawang Arema FC. Pertandingan

sempat dihentikan pada menit 35

karena hujan  disertai petir. Sete-

lah dilanjutkan, tak ada tambahan

gol tercipta hingga peluit turun

minum dibunyikan.

Babak kedua, Arema FC masih

terus berupaya menyerang. Kedua

tim nampak sulit mengem-

bangkan permainan karena kon-

disi lapangan yang hanya terge-

nang air. Gol penyelamat PSIS

datang menit 80. PSIS mendapat-

kan hadiah penalti setelah  Gali

Freitas dilanggar Dicky.

Sudi Abdallah sukses menuntas-

kan tugasnya untuk menyamakan

skor jadi 2-2 dan bertahan  hingga

laga usai. Di papan klasemen,

Arema FC menempati posisi ketu-

juh dengan 36 poin, sedangkan

PSIS mengoleksi 23 poin.   (Yud) -d

BRI LIGA 1 2024/2025

PSIS Tahan Imbang Arema FC

Lazismu Kirim 22 Ton Sayur ke Palestina
MESIR (KR) -  Muham-

madiyah Aid dan Lazismu

kembali bergabung dengan

program Join Action Palestine

2 dalam aksi kemanusiaan

global. Program yang diada-

kan  Perkumpulan Oganisasi

Pengelola Zakat berbasis

Ormas (POROZ) ini bertujuan

membantu masyarakat Gaza

yang tengah menghadapi kri-

sis kemanusiaan akibat kon-

flik berkepanjangan.

Ketika meninjau gudang ke-

manusiaan yang terletak di El

Katemiyah Mesir, Minggu

(23/2) waktu setempat, Direk-

tur Pendayagunaan dan

Pendistribusian Lazismu Ardi

Lutfi Kautsar mengatakan,

melalui program ini Lazismu

menyalurkan berbagai bantu-

an yang bersumber dari dana

donatur. Baik perorangan

maupun lembaga, yang telah

menitipkan amanahnya kepa-

da Lazismu. 

Bantuan tersebut mencakup

sayuran segar 22 ton, tenda 50

unit, pakaian dingin 480

paket, hygine kit 980 paket,

paket berbuka puasa 2.000

paket. Selain itu juga water fil-

tration plant 1 paket, selimut

1.980 paket, dan toilet portable

1 unit. "Bantuan ini diharap

dapat menyasar ribuan warga

Palestina, khususnya mereka

yang berada dalam kondisi pa-

ling rentan akibat konflik yang

berkepanjangan," kata Ardi. 

Pengiriman bantuan akan

dilakukan melalui jalur Mesir,

bersama dengan berbagai ban-

tuan lain yang dikelola oleh

koalisi kemanusiaan. Kebe-

rangkatan bantuan dijad-

walkan pada 20-28 Februari

2025, dengan delegasi yang

akan memastikan distribusi

berjalan dengan baik dan tepat

sasaran.

"Kami berharap bantuan ini

bisa memberikan secercah ha-

rapan bagi saudara-saudara

kita di Gaza yang saat ini te-

ngah berjuang di tengah situ-

asi sulit. Ini adalah bagian dari

ikhtiar kita untuk meng-

hadirkan nilai-nilai kemanusi-

aan dan keberkahan di bulan

Ramadan," jelas Ardi.   (Fsy)-d

USIA JEMAAH HAJI INDONESIA

Menag Minta Saudi Tak Dibatasi
HP Meledak, Rumah Kirman Terbakar

DUGAAN INTIMIDASI BAND SUKATANI

Enam Personel Polri Diperiksa Divpropam

KR-Istimewa
Lazismu meninjau bantuan untuk Palestina di Al Khair

Warehouse Mesir.

JAKARTA (KR) - Divisi Pro-

pam Polri memeriksa enam per-

sonel Subdit I Ditressiber Polda

Jawa Tengah terkait dugaan in-

timidasi terhadap band Sukatani

yang merilis lagu berjudul Bayar

Bayar Bayar yang membahas

oknum polisi. Pada Jumat (21/2),

akun media sosial X Divisi

Propam Polri, @Divpropam, me-

ngatakan bahwa pemeriksaan itu

dilaksanakan oleh Subbidpa-

minal Bidpropam Polda Jawa

Tengah yang dibantu oleh

Biropaminal Divisi Propam Polri.

"Betul, saat ini total enam ang-

gota siber Polda Jawa Tengah

diperiksa Propam Polri," kata

Kabid Humas Polda Jawa Tengah

Kombes Pol Artanto ketika dikon-

firmasi awak media di Jakarta,

Senin (24/2).

Divisi Propam Polri juga

memastikan keamanan terhadap

dua personel band Sukatani.

Salah satunya dengan meng-

amankan konser band tersebut di

Tegal Jawa Tengah, pada Minggu

(23/2).

"Polri juga berkomitmen men-

jamin keselamatan dan kea-

manan dua personel band

Sukatani. Polri selalu terbuka ter-

hadap kritik yang membangun

dan terus mengedepankan pen-

dekatan humanis dalam menjaga

ketertiban dan keamanan,"

demikian isi unggahan tersebut.

Sebelumnya, Kapolri Jenderal

Pol Listyo Sigit Prabowo mene-

gaskan bahwa kepolisian tidak

antikritik dan menerima kritik

sebagai masukan untuk evaluasi.

"ìDalam menerima kritik, tentu-

nya kami harus legawa dan yang

penting ada perbaikan, dan kalau

mungkin ada yang tidak sesuai

dengan hal-hal yang disampai-

kan, bisa diberikan penjelasan,"

ucapnya.                       (Ant/Has)-d

KR-Istimewa
Sisa rumah Kirman yang terbakar karena ledakan HP.

KR-Effy Widjono Putro
RUANG BERMAIN: Beberapa anak bermain di Alun-alun Kota Magelang, Jawa Tengah, Senin (24/2/2025)

sore. Anak-anak tersebut beruntung masih memiliki ruang terbuka untuk bermain dan berkreasi, sementara

masih banyak yang tak mendapatnya karena padatnya permukiman.


